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Abstrak 

Aksesoris merupakan pelengkap busana yang dapat menunjang keindahan dalam berbusana. Para 
pengguna aksesoris setiap tahun semakin bertambah, dengan semakin banyaknya desain dan macam 
aksesoris yang sesuai dengan kebutuhan menjadi alasan bertambahnya konsumen aksesoris. 
Banyaknya local brand aksesoris bermunculan dengan menggunakan material non textile, Adanya 
perkembangan dalam industri fesyen banyaknya peluang pada eksplorasi material non textile sebagai 
material fesyen aksesoris salah satunya pemanfaatan CD. Pada umumnya pemanfaatan CD hanya di 
olah dalam bentuk piringan utuh atau piringan yang sudah di potong-potong, sehingga secara visual 
masih kurang menarik. Dalam mengolah limbah CD, teknik yang akan di gunakan adalah pemanasan, 
suatu teknik untuk merubah bentuk material agar menghasilkan efek pada tekstur CD tersebut dan agar 
lebih mudah untuk dibentuk. Dengan adanya peluang baru tersebut, potensi yang didapatkan tidak 
hanya dari segi ekonomi serta bisa menjadi peluang untuk menghasilkan aksesoris yang unik dan 
menarik. 
 
Kata kunci: Aksesoris, Non Textile, CD bekas 

 

Abstract 

Accessories are a complement to clothing that can support beauty in dress. The user of accessories is 
increasing every year, with the increasing number of designs and kinds of accessories that fit the needs 
of the reason for the increase in consumer accessories. The number of local brand accessories has 
sprung up using non-textile materials. There are developments in the fashion industry, many 
opportunities for exploration of non-textile materials as fashion accessories, one of which is the use of 
CDs. In general, the use of CDs is only if it is in the form of a whole plate or a dish that has been cut 
into pieces, so that it is visually still not attractive. In processing CD waste, the technique that will be 
used is heating, a technique to change the shape of the material to produce an effect on the texture of 
the CD and to make it easier to form. With the new opportunity, the potential obtained is not only from 
an economic perspective and can be an opportunity to produce unique and attractive accessories. 
 
Keywords: Accessories, Non Textile, Compact Disk Waste 
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PENDAHULUAN 

Aksesoris merupakan pelengkap busana yang dapat menunjang keindahan dalam berbusana, 

pelengkap busana yang memberikan kesan keserasian dalam berbusana yang dapat dibedakan 

menjadi dua macam, milineris dan aksesoris (Arifah, 2003). Berdasarkan 

accesoriesmagazine.com (2017), para pengguna aksesoris setiap tahun semakin bertambah, 

dengan semakin banyaknya desain dan macam aksesoris yang sesuai dengan kebutuhan 

menjadi alasan bertambahnya konsumen aksesoris. Inovasi dalam fesyen terus bermunculan, 

dunia fesyen yang terus berkembang membuat para desainer lebih kreatif dalam menciptakan 

produk-produk dan aksesoris fesyen. 

Dalam hal pengolahan bentuk, teknik pengerjaan bahkan terhadap material produk (Maliza, 

2012 : 1). Banyaknya local brand aksesoris bermunculan dengan menggunakan material non 

textile dianataranya seperti Pix and Stacy, Klar Accessories, House Of Jealouxy menggunakan 

material akrilik dan Massicot berbahan material resin. Pengembangan material alternatif dalam 

industri fesyen mulai menjadi fokus yang menarik dikarenakan banyak potensi material yang 

bisa digali dan dikembangkan, bahkan dari sebuah material yang awalnya tidak lazim dan tidak 

umum untuk digunakan sebagai material fesyen (Kahdar, Dll 2016). Adanya perkembangan 

dalam industri fesyen banyaknya peluang pada eksplorasi material non textile sebagai material 

fesyen aksesoris salah satunya pemanfaatan CD. 

Pemanfaatan limbah CD saat ini sudah mulai diolah terutama yang di aplikasikan ke dalam 

produk fesyen (Satriani, 2015). Dari berbagai sumber produk aksesoris fesyen yang telah dibuat 

dengan mengaplikasikan limbah CD adalah kalung, gelang, anting, kostum karnaval. Pada 

umumnya pemanfaatan CD hanya di olah dalam bentuk piringan utuh atau piringan yang sudah 

di potong-potong, sehingga secara visual masih kurang menarik. Masih sedikit yang 

mengeksplorasi teknik lebih luas agar memberikan inovasi baru dalam mengolah limbah CD. 

Dalam mengolah limbah CD, teknik yang akan di gunakan adalah pemanasan, suatu teknik 

untuk merubah bentuk material agar menghasilkan efek pada tekstur CD tersebut dan agar lebih 

mudah untuk dibentuk. Setiap jenis CD mempunyai karekteristik yang berbeda saat dibakar. 

Dengan karekteristik tersebut pengolahan CD dapat di jadikan material baru yang tidak terlihat 

bahwa produk aksesoris yang akan dibuat tersebut dari pengolahan limbah CD. 
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Dengan adanya peluang baru tersebut, potensi yang didapatkan tidak hanya dari segi 

ekonomi serta bisa menjadi peluang untuk menghasilkan aksesoris yang unik dan menarik. 

Fesyen dan aksesorisnya tidak hanya sekedar mengedepankan estetika semata. 

Dari penjabaran latar belakang diatas, dapat ditarik identifikasi masalah, yaitu : 

a. Adanya perkembangan produk fesyen aksesoris dengan material non textile. 

b. Adanya potensi pengolahan eksperimen limbah CD lebih lanjut menjadi produk aksesoris. 

c.  Kurangnya inovasi teknik dalam mengolah material CD selama ini. 

d. Adanya kebutuhan pengaplikasian CD untuk produk fesyen Aksesoris.  

Dari identifikasi masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebeagai berikut: 

a. Memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh limbah CD untuk diolah kembali. 

b. Menghasilkan teknik dan potensi pengolahan CD yang optimal. 

c. Menghasilkan produk fesyen aksesoris dengan pengaplikasian limbah CD. 

 

METODELOGI  PENELITIAN  

Dalam penelitian ini metode yang di gunakan adalah metode kualitatif. Untuk 
mendapatkan data yang di butuhkan dalam penelitian ini, menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, yaitu : 

a. Observasi 
Observasi di lakukan dengan pengamatan langsung terhadap subjek yang di teliti yaitu di 
Bank Sampah Bersinar Bojongsoang dan perusahaan IT Master System Infotama. Dengan 
mengamati fenomena dan fakta yang ada di lokasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 
dan mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara akurat serta membuat 
catatan mengenai data apa saja yang di dapatkan di lapangan. 

b. Wawancara 
Pencarian data dan informasi dengan wawancara langsung narasumber yaitu bapak andi 
dari penglola Bank Sampah Bersinar dan Bapak Syamsul Arham karyawan perusahaan 
Master System Infotama. 

c. Studi Pustaka 
Yaitu penelitian yang di lakukan dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan topik yang akan di teliti, berdasarkan judul yang di buat oleh penulis. Langkah 
yang di lakukan penulis yaitu dengan cara membaca buku, makalah, jurnal tugas akhir 
Satriani yang berjudul “Pengolahan Limbah CD untuk Produk Fesyen”, berita elektronik 
yaitu website hipwee yang menulis tentang artikel tentang pengolahan CD menjadi 
produk yang menarik, maupun penelitian terdahulu sebagai reverensi pengumpulan data. 

d. Eksperimen 
Mengolah limbah CD untuk menjadi sebuah material dengan teknik eksplorasi lanjutan. 
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LITERATUR 

- Aksesoris Fesyen 
Aksesoris merupakan perpanjangan dari tubuh atau komponen yang bisa di lepas, yang 
dapat digunakan untuk melindungi, menutupi atau memberi kebanggaan. Aksesoris 
merupakan simbol yang bepengaruh yang dapat mempersentasikan identitas pemakainya, 
tetapi ketika sedang di gunakan mereka harus berdiri sendiri, membutuhkan kehadiran 
yang kuat guna memberikan tampilan menggoda. 
Aksesoris adalah pelengkap busana yang dapat menunjang keindahan dalam berbusana, 
Pelengkap busana yang memberikan kesan keserasian dalam berbusana. Yang dapat 
dibedakan menjadi dua macam, seperti milineris dan aksesoris (Arifah, 2003). 
- Material Aksesoris 
1. Natural Fibres and Fabrics (Serat dan Kain Alam) 
2. Natural Metals and Stones (Logam dan Batuan Alam) 
3. New Developments (Material Hasil Pengembangan Baru) 
- Pengertian Limbah 
Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak 
dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomi. Limbah yang mengandung 
bahan polutan yang memiliki sifat racun dan berbahaya dikenal dengan limbah B-3, yang 
dinyatakan sebagai bahan yang dalam jumlah relatif sedikit tetapi berpotensi untuk 
merusak lingkungan hidup dan sumber daya. Bila ditinjau secara kimiawi, bahan-bahan 
ini terdiri dari bahan kimia organik dan anorganik (Kristanto, 2004).  
- Jenis Limbah 
1. Limbah Cair 
2. Limbah Gas 
3. Limbah Padat 
- Dampak Limbah Plastik 
Limbah plastik mengandung karbon dan hydrogen, zat itu akan bercampur dengan zat dari 
sampah lain, misalnya klorida. Saat zat itu terbakar api, akan muncul zat dioksin dan zat 
furan. Kedua zat inilah yang bisa membahayakan tubuh kita. Saat asap dari pembakaran 
sampah plastik terhirup, zat dioksin dan zat furan akan masuk ke tubuh kita. Saat kedua 
zat itu masuk, tubuh akan mengalami batuk, sesak napas, dan pusing. Jika kita terus 
menerus menghirup kedua zat itu, tubuh bisa terkena kanker. 
- Limbah CD 
Limbah CD adalah benda buangan dari cakram optik yang pada dasarnya digunakan 
untuk menyimpan data digital yang sudah tidak dapat digunakan lagi sesuai fungsi 
utamanya, ini disebabkan oleh kurangnya daya tahan terhadap kerusakan yang 
ditimbulkan oleh goresan halus dan sidik jari. Karena rentannya daya tahan benda tersebut 
maka banyak terdapat limbah CD yang ada dilingkungan sekitar. CD sendiri memiliki 
sifat yang keras tidak mudah dibentuk karena terbuat dari plastik polikarbonat dan 
terdapat hologram pada permukaan belakangnya. Dalam pengolahan CD tersebut penulis 
menggunakan beberapa teknik untuk mengolahnya. 
- Perkembangan Pengolahan Limbah CD pada Produk Fesyen 
Dalam perkembanganya, limbah CD saat ini sudah banyak di manfaatkan dalam produk 
fesyen, berbagai produk fesyen telah dihasilkan dari limbah CD menjadi material utama 
dalam membuat produknya. Seperti Kostum Karnaval, Baju Ready To Wear, dan 
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Aaksesoris gelang, clutch, kalung. Para designer mulai mengolah limbah CD untuk 
produk feysen. 
 

PERANCANGAN 

- Data lapangan 
Penulis menggunakan metedologi penelitian observasi, wawancara, survei untuk 
mendapatkan data lapangan sebagai penunjang penelitian penulis Survei dan wawancara 
dilakukan di dua tempat yang berbeda. 
1. Bank Sampah Bersinar 
Dari hasil wawancara limbah CD masih ada walaupun tidak sebanyak dulu. Walaupun 
tidak pasti berapa banyak limbah CD yang dikumpulkan tetapi dalam seminggu BSB bisa 
mengumpulkan 1 kilogram hingga 3,8 kilogram CD bekas dari masyarakat sekitar. Harga 
per 1 kilogram di hargai 12.000/kg. CD bekas banyak didapat dari limbah rumah tangga, 
Jenis CD yang banyak ditemui di BSB yaitu jenis DVD. Kondisi CD yang diterima oleh 
BSB secara fisik masih layak tetapi secara fungsi sudah tidak bisa digunakan lagi. limbah 
CD yang berada di BSB biasanya diserahkan oleh pihak pencacah barang bekas plastik 
karena limbah CD bersifat limbah yang tidak bisa terurai dengan tanah. 
2. Master System Infotama 
Dari hasil wawancara, CD masih dipakai di perusahaan tersebut untuk menyimpan data 
dan program, karena kegunaan CD bersifat sekali pakai dan gampang rusak hal tersebut 
menimbulkan penumpukan CD yang sudah tidak terpakai lagi di gudang perusahaan 
tersebut. Jenis CD yang ditemui di perusahaan tersebut adalah CD-R, jumlah CD yang 
terdapat bisa menghasilkan 1 hingga 2 dus CD bekas setiap bulannya. Kondisi CD yang 
sudah tidak terpakai secara fisik masih bagus dan tidak ada cacat atau kotor. CD bekas 
yang menupuk di perusahaan ini biasanya di serahkan ke penadah barang bekas kiloan. 
Eksperimen Awal 
Pada eksplorasi awal, penulis mencoba teknik pembakaran, pembentukan dan pewarnaan 
pada CD untuk melihat tekstur CD setelah di bakar, yaitu dengan cara meletakan 
permukaan cover CD di atas api kecil dengan suhu 150c menggunakan kompor gas. 
Setelah di bakar CD di potong menjadi modul dan di warnai dengan menggunakan cat 
semprot. 
Tujuan eksplorasi awal 1 yang dilakukan adalah pembakaran permukaan CD dan 
pembentukan modul CD, untuk melihat hasil tekstur permukaan CD bagian hologram 
setelah dibakar langsung di atas api dan pembentukan CD 
Eksperimen Lanjutan 
Pada eksplorasi lanjutan, penulis melakukan teknik pemanasan CD, yaitu dengan cara CD 
dipanaskan dengan kompor gas menggunakan wajan stainless selama 10-15 menit  
dengan suhu 300c – 600c sampai CD berubah menjadi kental. 
 
Setelah CD berubah menjadi kental masukan adonan CD ke dalam cetakan yang terbuat 
dari besi atau stainless kemudian tekan menggunakan balok kayu yang basah agar adonan 
CD tersebut tidak menempel pada balok kayu saat menekan cetakan yang sudah di isi 
dengan adonan CD. 
Eksperimen Akhir 
Pada eksperimen akhir, penulis melakukan mix material dengan menggunakan kuningan. 
Disini penulis akan menjelaskan tahap pembuatan mix material dengan kuningan. 
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PROSES PERANCANGAN 

Konsep 
Penulis memanfaatkan limbah CD sebagai bahan baku untuk produk aksesoris fesyen 
untuk mendaur ulang CD yang sudah tidak terpakai. Salah satu produk aksesoris fesyen 
berupa perhiasan yang memiliki bentuk liontin geometris. Limbah CD tidak di warnai 
melainkan menggunakan warna asli dari olahan CD tersebut. Warna asli CD yang sudah 
di olah yaitu warna hijau sehingga setelah dicetak dan di bentuk tampak seperti batu druzy 
karena olahan CD tersebut juga memberikan hasil shimmer dari hologram pada CD. 
Sedangkan tekstur limbah CD menjadi halus dan mengkilap setelah diberi varnish.  
Imageboard 

 
 
 
Imagerboard pada perancangan terinspirasi dari material, warna dan tekstur hasil olahan 
CD. Adapun beberapa modular yang dimasukan ke dalam imageboard seperti modular 
bulat. Warna alami olahan CD ini merupakan warna hijau yang penulis gunakan ke dalam 
imageboard. 
Secara garis besar, imageboard menggambarkan tekstur marble. Penulis menggunakan 
material limbah CD sebagai material utama dan material untuk merakit aksesoris sebagai 
material pendukung lainnya. 
 
 
Lifestyleboard 

 
Lifestyle yang dipilih oleh penulis sebagai wujud dari target marketnya seperti model, 
artis, seniman, designer. Yang menyukai barang daur ulang yang unik, mengerti seni dan 
menyukai eksplorasi yang kreatif. 
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Desain 
1.  Kalung 
 

2. Gelang 
 
 
3. Cincin 

4. Anting 

 
HASIL PRODUK AKHIR 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tugas akhir ini, dapat di tarik kesimpulan bahwa olahan limbah CD 
memiliki potensi yang dapat di olah kembali. Di buktikan dengan hasil pengolahan 
limbah CD yang menghasilkan inovasi baru ke dalam produk fesyen aksesoris. 
 
Berdasarkan hasil eksperimen, penulis berhasil menciptakan teknik baru untuk mengolah 
limbah CD ini. Di buktikan dari pengembangan eksperimen untuk mengolah limbah CD 
dengan teknik pemanasan atau hot textile yang awalnya CD adalah limbah padat menjadi 
cair sehingga tidak terlihat lagi bahwa olahan tersebut adalah CD. 
 
Penulis berhasil menciptakan produk aksesoris fesyen yang sesuai dengan inspirasi yang 
di ambil yaitu batu druzy dengan karakteristik seperti batu, berkilau, ringan, keras. Produk 
yang di buat adalah produk aksesoris fesyen fine jewellery. 
 
Saran 
Tugas akhir Pembuatan Aksesoris Fesyen dengan Pemanfaatan Limbah CD sebagai 
produk aksesoris fesyen ini di buat untuk di kembangankan pada penelitian selanjutnya. 
Terdapat beberapa saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Untuk pengembangan material fesyen dapat dibuat menjadi beads, akan tetapi 
membutuhkan teknik pembentukannya karena tekstur olahan CD yang dihasilkan tidak 
100% cair 
2. Untuk pengembangan dari segi pewarnaan juga dapat dilakukan 
3. Untuk pengembangan teknik atau alat yang lebih aman karena eksperimen ini bisa 
memberikan dapak buruk terhadapat kesehatan jika tidak menggunakan pelindung yang 
aman. 
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